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RINGEASAN

MULYADL Tivghat Kelangsungan Hidvp, Pertumbulim, Produksi, dan Kouversi
Maleman Pusca larva Udang Windu {(Pernaens monodon Fabricus) Hasil Pernijahan
Bervlang-ulang dalam Keramba di Loast. Di bawsh bimbingan : Mues’ud  Sikong,
gebagii Pembimbing Utama ; Humzah Sunusi dan Irfan Abbas, sebagal Pembimbing
Anggota

Penelitian ini dilaksanakan di perairan panlai Dusun Labuange, Desa Kupa,

cecamalan Mallusetasi, Fabupaten Barru, Sulawesi Selalan dari 29 Maret hingza 9
Juni 1996, Tujuannya adalash wntuk mengetabui  tinghat kelangsungan hidup,
pertumbulian, produksi, dan konversi makanan pascalarva vdang windu hasil pemijahan
I, I, dan T dalam keramba di laut. Hasilnya dibarapkan dapat menjadi bahan infoninasi
dalamn usaha meningkatkan produksi udang dan sebagai bahan acuan untuk penelitian
selanjutnya.

Bemih udang windu yang digunakan adalah PLag, PLy, dan PLys dengan bobot
awal rata-rata berturut-turut $.21, 0.19, dun 0.19 gfekor, berasal dan penclasan felur
berdiameter besar (= 0.25 nun) masing-masing hasil pemnijalan 1, 11, dan I dari seckor
mdule asal Aceh di panti berih udang PT. Muliara Samudra, Kupa, Kabupaten Barru,
Pascalarva udang windu tersebul ditebar secara lerpisah ke dalum sembilan buah
keramba ukuran 1 x 1 x 1 m pada kepadatan 30 ekor/m®. Setiap keramba dilengkapi
dengan sebuah anco untuk tempat makanan, Makanan yang diberikan adalah makanan
buatun merk Charoen Pokphan nomor 9002, 9003, dun 9004 dengan kandungan protein

mazing-masing 41, 40, dan 39 %, Jundah makanan yang diberikan disesoaikan dengan
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waws udang dan masa pemclibaraan schagaimana yang ditunjuken  pada kemasan
makanan, Waktu pemberian makanan dilokukan pada pagi, tengah dan sore hari
kecuali pada dua minggu perlama pemelibaraan hanya pagi dan sore bari. Pengamatan
perinbulban dun kelangsuingan hidup dilalukan selinp dua minggu, sedanghan nila
konversi nitcanan diumati pada pada ollir penelilian.  Penimbagun udang dilakukan
dengan menggunakan timbangan Olaus berketelitian 0.1 g Setiap minggu dilakuakn
pembersihan keramba dari organisme penempel. Sebagai data penunjang dhilakouban
penguluran parameter kualitas air.

Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lenghap (RAL) dengun 3
perhakuan dan 3 ulangan. Data Jdisnalisis dengan analisis ragam dan untuk mengelabhu
perbedaan mlai rafa-rata perlaladean digunadkan wji BNT.

Nilai rata-rata tingkat kelangsungan hidup (TFI), luju pertumbehan bobot
spesifik (LPBS), produksi, dan konversi makanan pascaluva udang windu hasil
pemijalin I, 11, dun IT masing masing 81.11%, 4.86 %whan, 132.27 g/, dan 1.98;
85.56 %, 4.66 Ya/ari, 146.23 g/m’, dan 2.20; 83.33 %, 4.77 Yu/hari, 138.07 ghn’, dan
2.40. Hasil analisis ragam wenunjuldim pemijahan berulang-ulang tidak berpengaruh
nyata (P > 0.05) terhadap TEH, LPBS, dan produksi, tetapi berpengaruh nyata (P <

0.05) terhadap konversi makanan pascalarva udang windu,
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PENDAHULUAN

Latar Polihang

Udang win ' (Penaeus monodon ) sebagai komodilas primadena yang
menempati urulan pertania ekspor di bidang perikanan (Murtidjo 1988) telah mampu
meningkatkan devisa negara (Sumeru dan Amna 1991). Liao dan Huang (1972)
menyatakin babwa wituk menjamin keberhasilan budidayanya mutlak diperlulan suplai
bemh dalam jumlah vang culup, bermutu baik, berkesinmnbungan, dan harga vang
terjanghau,

Panti benih dalum wsaha meningkatkan produksi benih udang, ketersediaan induk
geringkali menjadi hambatan karena selamn jumish dan kualitasnya terbatas, juga
musiman dan harganya mahal, Sehubungan dengan hal terscbut untuk efisiensi, induk
dipijahkan secara berulang-ulang dalmn salu sikius produksi. Tomek dan Chelik
(1990) telah meneliti kualitas telur hasil pemijahian berulwng-ulang induk udang windu
berdasarkan daya tetesnya. Lebih detail penlitaian kualitas telur dan larva dari induk
udzng windu dan udang putih { 2. merguensis) yang dipijahkan secara berulang-ulang
telah pula dilakukan Sunusi (komunikasi pribadi). Dari kejian-kajian it nampaknya
evaluasi kualitas hasil reproduksi indul yang dipijallan secara berulang-ualang masih
terbatas pada linglungan panti benib, proiahal  sasaran wtama produksi benih adalah
pembesaran untuk konsumsi. -

Fualitas benih udang, selain ditentuk:on opleh faklor lngkungan, juga ditentukan

oleh fuktor genetik { Dahril dan Akhmad 1989). Selama ini penelitian mengenai
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kualilas benuih udang penaeid hanyn terbatus pada pengand: pack penebaran, frekuensi
pemberian dan dosis makanan, pembesaran dalam kurungin jaring apung, PergEunazn
bibit yang teluh dibantit { Liao 1972; Poernicono 1979 : Pascual 1979 : Utojo dide
1989, Mungaupa dun Mustafa 1992 - Kabanpnga didk, 1992; Mangampa dik. 1994),
dan sumber benih serta sumber induk alan don tambak {Darwis 1996).
Berdasarkan urzian tersebul, maka dinilai sangat konstruktif apabila kualitas
benih dievaluasi dari hasil pemijahan berulang-ulang seckor induk pada lingkungan

ST

Tuuan dan Ke

maan Penelitian

Pepelitian  ini  bertujuan  wituk mongelahui  tingkat  kelanesungan  hidup,

pertumbuhan, produksi, dan konvers: makanan pascalarva udang windu hasil pemijahan

L I, dan I dalam keramba di lant Hasilnya diharapakan dapat menjadi bahan

informasi dalam usaha meningkatian produksi udang dm sebagai bahan acuan untulk

penelitian selanjulnya




TINJAUAN PUSTALA

Silhyg Fidew

Udang windu di alam mempunyai siklus hidup lipe campwan ( Yang 1975;
Moloh 1981; Apud dik.1983; Dall dik. 1990; Brock dan Moss 1992). Masa dewasa,
telur (embrio),nanplivs, dan missis berada di lant lepas, sedangkan masa pascalarva
dan juvenil berada di daeri esluaria Masa juveni]l uwdang windu mengalann
perkembangan vang pesat hingga mencapa dewasa  Setelrh mencapal vkuran dewasa,
udang bermigrasi ke lant yang lebih dalam (dacrah lithoral) untuk kepulasi. Setelah
kep-tasi, udang betina ke laut yang lebih dalam lagi untuk memijah.  Pemijahan terjadi
di daerah lepas panta (di luar dasrah lithoral) pada kedalaman sekitar 33 -70 m dan

salinitas sekitar 33 - 36 °/,, dan dasar lawt yang berpasir campur lunpur.

Kelangsungan Hilup

Kelangsungan hidup merupskan suatu komponen yang perlu diperhalikan dalum
usaha budidaya perikman.  Kelangsungon hidup udu:g windu ditentukan oleh dua
faktor, yaitu faltor internal {genetik) dan faktor chksternal (lingkungan) scperti suhu,
oksigen terlarut, pH, salinitas, kecerzhan, bulian-bahan organik dan anorgamlk terlamt,
maupun yang lersuspensi serla hama dan penyakit (Dafwil dan Akhmad 1989).

Padat penebaran mempengaruhi kelangsungan dup udang windu (Apud dkk.
1980; Chaolik 1988; Akiyama dan Chwang 1989 Ulojo didk.1920; Mangampa dan
Musta% 1992: Mangampa dide. 1994). Pada pembesaran ucliig windu dolam sistem air

mengalir, Apud dik. (1580) mendapat® - " lonpsungan hidup udang windu scbesar




98.1, 86.5, dan 60 % pada padat penebaran masing-mazing 5, 10, dan 20 ekor/m,
Dalam pemeliharaan lld;’uig windn secara semi inlensif, Akiyama dan Chwang (1989)
mendapatlan tingkat kelangsungan hidup sebesar 73.8 % celama 17 minggy
pemeliharann. Utojo dkle (1987) melaporkan baliwa pada padat pensbaran 100, 200,
dan 300 ckor/dm® diperoleh tingkut kelangsunean hidup udang windu masing-masing
sebesar 88.0, 760.2, dan 66.9 % selwnn 100 lwwt pemehbarsan dalan lurungan jaring
apung di muars Sungin Binasangkara, Eabupaten Maros, Sementara o Mangampa dan
Mustafn (1992) melaporukon balwa pada padut penebaran 150 dan 200 chkor/m’
dengan mengeunakan benih bantotan 60 hari memperoleh kelungsungan hidup udang
windu masing-masing scbesar 68.67 dan 42.08 % sclama 60 hari pemeliharaan
ditambak pembesaran. Pada percobaan pesbesoran pazcalava udang windu hassil
reproduksi induk asal tambak dan alam, Darwis (1996) mend:patkan kelangsungan
hidup sebesar 41.67 dan 40.0 % pada padat penebarin 20 ckor/nt® seluma 70 hari
peneliharaan dalan tumbak pembesaran.

Perinmbuilian

Pertumbuhan merupakan penibaban ukuron dimensi panjang dan bobal dalawn
waldu tertentn (Elfend 1972). Pertumbuhion dipengarulin oleh sifil keburunan, seks,
wter, Hngkuugun perairu, parusil dan penyukil serty Kewsopuan inewanliatkan
makanan (Huet 1971; Etiendi 1979; Foernomo 1979, Sikong 1982; Dahril dan Addmiad

19893, Tada krustaced, pertumbulin smerupakan poentanbalus ukoran bl secaca

bertutip melalui proges pergantian kulit (chittleborougl 1975, Wicking 1976).
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Maukanan  merupakan saluh satu fifor yung mempengaruhi  perfumbuhan,
Makanan berfingsi sebagai pembangun lubuh, sumber eieigl dan bahan pengounti sel-
sel tbuh yang msak (Loewood 1976; Manil n Djunaidal 1980). Cluwa dan Teng
(1979) menyalalan babwea makanan bagi ikan-ikan yang dipelihara dalam keramba di
samping sebagai sumber encrgi, juga berfungsi menjoga kescimbangan ikan, Mokenan
Juga mempengaruhi pergantian kulit sebagal persyaralan unluk perlumbuluin udiang
(Prosser dun Brown 1962).

Pertwnbuhan vdang dapat didoga berdasuskun peninghatan uluran menurut weadiu
du frebuensi pergantian kulit (Hepper 1967 dalin Atjo 1983). Dugaan ini mempunyis
kelemnuliun karena pergantian kulit dapat saja terjadi tanpa disertai pertumbuliun (Lee
1971). Lebih lanjut dijelasks: balwa penguluran perftsnbuhan sering dipersulit karena
terjadinya kematian, dimana uding vang mati biasanya tidak uiuh lagi atau hilang.
Olehnya it kecepatan pertumbuban menuwrut Sikong (1982) diukwr berdasarkan
pertumbuhan biomassa populasi yang terdapal dalam percobaaan tersebul.

Padat pencbaran mempengarubi pertumbuhan udang windu (Apud dide 1980,
Akiyama dan Chwang 1989; Utcjo dkle 1989; Edrus 1992). Pada padat penebaran 5,
10, dan 20 ckor/m® Apud dikkc{1980) mendapatakun  bobot ratu-rata udang windu
masing-masing scbesar 18.22, 11.22, dan 7.24 gramfchor. Utojo dkk (1989)
mendapatkan bobot rata-raia udang windu sebesar 22.0, 19.8, dan 19.7 gram/ekor pada
padat penebaran masing-masing 100, 200 dan 300 ekor/dm’ selama 100 hari
pemeliharaan dalam lurungan jaring epung di muara sungai Binasangkara Kabupaten

Maros. Pada pemelilaraan uding windu secary settil intensif dengan kepadatan 6.5




ekor/m®, mendapatkan bobot rata-rata sebesar 27.0 granvekor selama 120 hai
pemeliharaan. Edrus (1992) mendupatka bobot rala-rata udang windu sebesar 22,76
granvekor pada padat penebaran 200 ckor/m? scluna 5 bulan pemelilaraan dalam
kurwigan jaring apung di perairan Goba Pulay Pari, Kepulauan Seribu.  Sementara itu
Darwis (1226) dalam percobasn pembesaran pascalarva udang windu hasil reproduksi
induk asal tambal dan alam mendipation bobot raln-rala masing-masing 108 dan
14.17 gram/ekor serta loju pertumbulian bobot spesifik musing-niasing sebesar 8,97
dan 9.35 %/hari pada padat pencbaran 20 ckor/m® selama 70 hari pemeliharasn di

lanbuk pembesaran.

Kenversi Mahanan

Konversi makanan merupakan bilangan yang mennnjukldean jumlah makanan yang
diperlukan untuk menghasilken sejumlah bobot tertentn padu ikan ((Huet 1971
Sedgwick 1979; Alava dan Lim 1983). Lebibh lanjut dijelaskan balwa konversi
makanan dipengaruhi oleh jumlul dan cara pemberian makanan, kelompok umur,
kepadatan, bobot getiap individu, subu air, tingkat kematian, masa simpan dan kualitas
makanan yang digunakan. Makin rendah konversi makanan makin baik (efisien) karena
sedikit junlah makanan yang dibuln!:"an untuk meshasilkan bobot tertentu pada udang
(Pascual 1979). Konvers: makanan yang baik untuk benih udang muda berkisar 1.1 -
1.5 sedangkan untuk udang dewusa di bawulh dan di ates 40 gram masing-masing

berkisar 1.6 - 2.2 dan 2.3 - 2.4 (Tricahyo 1994).
Mangampa dan Muslafa (1992) menyatakan bubwa konversi makanan secara

nyata berkorelasi positif dengan padat pencbaran.  Kejadiun tersebut Lelah dilapork::



Apud did. (1980) yang mendapatkan kowversi makanag udang windu suhu:‘:lur-'I.?J.

2.08, dic: 2.56 pada padat pencbaran masing-masing 5,10 dan 15 ckorin® E::;.:!:::J;nflﬂﬁ
hari pemelibaraan  dalans Lambale pembesiran, Ulojo dkk. (1989) I:IJI.I::I:HI-”{HI
konversi makanan sebesar 1.81, 1.95, dan 2.13 pada padal penebaran masing-masing
100, 200 dan 300 ekor/dm® selama 100 huri pemelibarnan  dalam kurngan jaring
apung di muara Sungai Binasangkara, Kabupaten Maros. Pada percobaan pembesaran
pasealarva udang windu hasil reproduksi indult asal tambak dan alam, Darwis (1996)

mendapatkan konversi makanan masing-masing  sebesar 1.0 dan 1.33 pada padat

penebaran 20 elcor/my” selamp 70 lari pemelibiaraan ditambal pembesaran,
Kuzlitas Air

Parameter kualitas air mempengarubi perkembanean, kelangsungan  hidup,
pertumbuban dan konversi makanan udang (Wickings 1976).  Parameter tersebul
meliputi suhu, salinitas, oksizen lerlarut, amoniak, pH dan kecerahan air (Poernomo
1979). Udang windu dapat hidup pada kisaran subw 20° - 32°C, numun oplimaloya
berkisar 28°-31°C {Catedral dkk. 1977). Pada suhu rendal [lE{' - 25':'5} uding masil
bertuhan hidup, tetapi nafsu makannya malai memwun (Cholik 1988) dan pada subi 12°
- 18°C mulai menurun (Poemomo 1989).

Cholik dan Poernomo (1987) menjelaskan bahwa udung windu mampu hidup
pada kispran salinitas 3 - 45 %/, bahlan dengan perubahan secara perlahan-lahan
masih dapat hidup samapai 50 /5o Nazoun demikian, optimalnya berkisar 15 -25 %/
(Poermomo 1989).  Lebib lanjut dijelickan bahwa poda salinitas yang tingai,

perlumbubin ndang windy buibal yang disebabkan encrgt yang didapatian dun



i

- i A —

makanan sebagian besar digunalca untuk proses osmoregulasi din hanya sebagian kecil

energi  diarahkan unuk  pembentukan daging.  Kejadiun ini telah diluporkan

Burhanuddin  {1994)  bahwa lwju  metabolisme bk udang  windu  uniuk

mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbulian terjadi pada salinitas 20 °/,, ,
Kadar oksigen terlarut sebesar 3 ppm merupakan balus tsloransi bagi udang
(Poernomo 1978). Pada kadr oksigen 2.1 ppm udang memperlihatkan gejaln abnormal

yakni berenung dipermukaan air dan akan mabuk pada kadar 1 ppm (Cholik 1988),
Selanjutnya dijelaskan olch Tricahyono (1994) bahwa udang akan muii lemas pada
kadar oksigen 0.9 ppm.

Poernomo (1979) menyatakan bahwa kadar amoniak sebesar 0.1 ppm merupalian
batas maksimun yang dapal ditolerir udang windu, dan oplimalnya 0 ppoL Amoniak
pada kadarl.29 ppn sudah membunul beberapa jenis udang pencid (Chalik 1988).
Lebih lanjut dijelaskan bobwa daya recon amonink meningkat seiring dencan
peningkatan sulm dan pH air.

Kisaran pH yang terbuil: bagi kehidupan udang windu adalah 7.5-8.5 (Poernomo
1979). Nilai pH kurang dari 5 menyebabkan terjadinya penggumpalan lendir pada
insang, sehingga udang akan muti lemas (Soetomo 1990), dan nilai pH di atas 9
menurut Tricahyo (1994) akan meningkatkan kadar amoniak ya.g dapat mematikan
udang, Kecerahan air pada tambak yang baik unfuk perfumbuban ucling windu adalah

bei kisar 25 - 45 centimeler { soetomo 1990). Pada perairan yang jernih meiurut Edrus

(1992) kanibalisme mudah terjadi kerena efek visual (visual predator).



BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Tempat, Waktrr, dun ¥r. h Poctitiag

Penelition ini dilaksanakan di perairan pantal Dusun Labuangnge Desa Kupa
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Baru Sulawesi Selatan duri 29 Maret hingga 21
Juli 1996 dengan menggunakan 9 buah keramba berbentuk kubus whuran 1 x 1 x 1 m.
Keramba fersebut duri jaring nilon dengan uluran mata Jaring 0,1 em. Untuk
mempermudah  pemberinn dan kontrol jumlah  makanan yang digunakan serta
pencegahan penghamburan makanun maka pada seliap keramba o 'ngleapi dengiu
sebualt anco ukwran 0,5 x 0,5 meter. Anco ini jugsa terbual duri nilon serupa dengan

bahan kerammba

Udang Uji dan Makanan

Benih udang windu yang digunakan adaluli PLy, PLy, don PLlas dengan bobot
awal rata-rata berturut-turut 0.21, 0.19, dan 0.19 gram/ekor. Benih udang tersebut
ditetaskan dari telur berdiumeter besar (> 0,25 mm) masing-masing hasil pemijalian 1,
H, dan IT dari seckor induk vdimg windu asal Aceh di panti benih udang PT.Mutiara
Smrudera, Kupa Kabupaaten Barmu  Ketiga kelompok pemijahan benih udang ini
ditampung masing-masing dalam sebuuh keramba di lokasi peneljtian. Makanan yang
diberikan nukanan merk Charoen Pokhini nomor 9002, 9003 dan 9004 dengan
kandungan protein masing-masing sekitar 41, 40 dan 39 %. Nomor Pertama berbentuk
remiah, sedangkan kedua nomor terakhir berbentuk pellet dengan wuran setiap nomor

makuanzn disesuaikan dengan tingkat kemampuan udang mviperoleh makanan,




Prosedur Penelitian

Fecmpat sudut al:;s dari kesembilan keramba diikatkan pada rakit, sedangkan
keempat sudut bawnlmya masing-masing diberi sebuah batu pemberat agar dusar
keramba tidak teranglhat oleh arus dun gelombang di pernmiian air, Setiap keramba
dibertknn kode sesuni dengan hasil pemijahan (Gambar 1), Feramba borkode Al- A3,
Bl - B3 dan C1 - C3 masing-masing diberi pascalarva udang windu hasil pemijshan 1,
I dan Il dengan kepadatan 30 ckor setiap keramba

Setaip hari udang diberi maltanan dengan cara menaburkan makanan ke datam
ance. Jumlah makanan dan frekuensi pemberiannya didasarkan kepada bobot dan
tingkal perkembangan vdang sebagaimana youg ditunjuklkan pada kemasan makanazn
(Tabel T), Waktu pemberian makanan dil=kukan pada pagi, siang, dan sore hari keeuali
pada dua minggu perlama pemcliharasn dilakukan hanya pada pagi dan sore hari.
Setinp dun minggu jumlah don biomassa udang masing-using dihitung dan ditimbang,
Nilui konversi makanan dihitung pada akhir penelitian,

Tabel 1. Jumlah dast Frekuensi Pemberian Makanan Harian Pascalarva Udang Windu
( Penaens monodon) Hasil Pemijahan L, I dan 11

Fisaran bobot rala-  Nomor kode Jumliah makanan  Freluensi pemberian

rala ndang (g'ckor) makanan (% bobot ndang) e Berian
0.1 -0.24 9002 15 9
0.27 -0.72 2002 14 - 11 3
0.79-1.77 2003 11-%7 3
1.89 - 3.60 9003 97-17.5 3

3.82 - 5.97 9004 7.5- 6.0 3




Unluke metizetahug pertumibulin,

ucking  ditimbang dengay tnbangan Ol

dengan ketelition 0,1 gram Eegiatan ini dimulai dengan menguiydeal  keramba
sedemilian rupa sehingea memnpermudah - penangkapan, Udang dikeluarkan dari
kerambanya dengan menggunakan seser dan kenwudian dinissulden ke dalam stoples
plastik yang telah dikotahui bobolnya, lulu ditimbang Setolah pentinbangan, udang
dikembalikan ke keramb:iya sambil dihitung juulahnya,

Sekali seminggu keramba dibersihkan dari ovganisme penempel agar sifulasi
wr dalum keramba tetap luncar, dan hualitus aarnyapun tetap lerjanin. Parameter
kualitas air yang meliputi suhu, salinitas, pIL keceralan, oksigen terlarut dan amonial
dimonitor dengan menggunakan termometer maksimum-minimum, refragtometer, kertas
lakmus, pinggan secchi, DO meter dan spektrofotomeler, Parameter sulw, salinitas, pH
dan oksigen terlarut dimonitor setiap pagi dan sore hari, sedangkan kecerahan dun

amoniak dimonitor pada awal, pertengnhan dan akhir penelitian.

Peilioh vany Diamati

Tingleat kelungsungan hidup (TKIH), laju perumbubian bobol spesilik (LIPBS),
produksi, dan konversi makanan (KM) pascalarva udang windu adalah parameter yang
diamati dalam penelitian ini. TEH ditentukan dengan mengikuti petmjuk Effend
(1979), yaitu jumlah akhir wdang hidup dibagi jumlah awal udang dikali 100%.
Sedangkan LPBS dihitung berdasarkan rumus yar? digunakan Hocking (1992) sepenti

berikut
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]..I"BS: __________________ xlﬂu%
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di mana Ba adalah bobot rala-rata wdang dalam g/ekor, Bn adalah bobol rala-rata mula-
mula uding dalnm giekor dan woadals* ot penelitian dalam hari dan selanjutnya
procuksi diketaliui dari hasil penimbansom biomassa udang dulam setiap keramba pada
alhir penelitian. Sedangkan konversi makanan dilitung berdasarkan rumus Sedwick

(1379} yaitu bobot total makonon yang digunaken dolam gram dibagi  dengan

pertumbuhan biomassa udang dalam gram.

Rincanpan Penclitian dan A=alisa Data

Dalam penelitian ini digunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan dan tiga
uhugan. Datn diasalisis dengan anulisis sidik ragam (ASR). Ui beda nyata terkecil
(BNTY} digunakan uituk mengetahui perbedaan nila rata-rala perlaluan. Analisis

statistik ini dilakukan berdasarkan petunjuk Soehardjono (1979).

Ay
B; Az Ca Cs
]]1 Aa 'CI EE

Gumbar 1. Tata Letak Unit Percobaan Setelah Pengacakan (A = Pascalarva hasil
l I pemijahan I, B = Pascalarva hasil pemijuhan IO, dan C = Pascalurva hasil
pemijahan IIT; Angka 1, 2 dan 3 adalah ulangan).
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Data pengarsatan junlah dan tingkat kelangsungan lidup puscalarva udang windu
hagil pemijahan [, I dan I disojikan masing-masing pada Tabel Lampiran 1 dan 2.
Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata fingkat kelangsungan hidup pascalarva
udang windu pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Tinghal Kelungsunean Hidup (TEH) Pascalarva Udang Windu
{ Penaeus monodon) Hasil Femijahan [, II dan [T dalam Setiap Keramba di

Launl,
Pascalarva Eepadatan rata-rata (ekor/in®) TEH
asil Penujali Awal Alchir (%)
I a0 24 §l.11
o 30 26 B5.56
111 30 25 83.33

a = Huruf yang sama pack: lnjur yang sana menunjulkan nila rataan perlakuan tidak
berbeda nyata (P=0.05).

Hasil amalisis ragam (Tabel Lampian 7) menunjukkan  bahwa  pemijahan
berulanz-ulang tidak berpengarub nyaia (P=0.05) terhadup TEH pascalarva udang
windu, Ini berarti nilai rata-rata TKH pascalarva udany; windu hasil pemijahan I, II
dan T tidak berbeda Kejadian ini diduga disebablkan pascalarva tersebut hanya
berasal dari seskor indul sehingga benih yang dihasilkan k=;|11m1glfiltm1 besar relatif
sama lualitasnya. Temuzan ini tidak mendulg pernyalain Primavera dan Borlongan
(1978) serta Poernomo dun Y3 {(1980) yang menjelashun bidiwa setelali penelura

kedus larva udang windu yang chbssilkan kondisinya lemah.  Selunjuinya Cholik
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(1974}, Hardjamulia {19.?5} dun Aldimad (1976) melaporkan bahwa larva udang windu
yang berasal dari induk yang berbeda mempunyal daya tahan alan kualitas yane
berbeda pula Penyebab perbedasn kualitas larva udmng ini tidak jelas, namun
diperkirakan do- pengaruh perbedisn induk. Dalom penelitian terakhir ini, pengaruh
ini dapat ditiadakan karena pascalarva yang digae San berasal dhari seekrs induk,

TEH dalam penehitian ini termasuk tinesi dibanding:on TEH udang windu yang
dibesarkan di tambak, vwmara sungai, dan laut sebagaimana yang teloh dilaporkan
beberapa peneliti terduiulu, Akivama dan Chwaig (1989) meudapatkan TEH udang
windu sebesar 73.8% pada padat penebaran 6.5 ekor/m’ selama 17 minggu
pemeliharaan dalam tambak semi intensif Mangampa ik (1994) yang menggunakan
benili bantutan selama 60 hari mendapatkan kelangsungan hidvp udang windu sebesar
42.85 dan 57.40% dengim kepadaten 25 ekor/m’ seluma 60 hari pemeliharaan di
tasubak penbesaran. Penclilian teralhir olel Darwis (1996) dalam keramba di tambak
dengan menggunakan pascalzrva udang windu hasil reproduksi induk asal tambak dan
alam mendapatkan TEH masing-masing sebesar 41.67 dan 40.0%, sedangkan Yuliadi
(1996) serta Rahim (1996) yang menggunakan pascalarva udang windu dengan sumber
indulk asal alam dan pembeniban serta sumber induk asal Aceh dan Takalor masing-
atlan TIH sebesar 76.67 dan 73.33 serta 73.33 dan 28.33% pada padat

masing mencdup

]]L"'-\Hﬂ[;l'r!]':ﬂl 20 -E]-'..H!'l'rﬁln avlannnis 70 h:ﬂ'i ]T:H]T[iii:lrﬂ ikl di Iﬂﬂ]hﬂk [JEHI!JBEW‘HH.

Paca pemelihuraan udang windu selama 100 har dulum kurungan janing apung

di muara Sungai Binasangkara, Fabopalen Maros, Ulojo dkle (1989) mendapatkan

TEH sebesar §8.0, 76.2 dan 66.9% pad parl:t penebaran berlurut-turut 100, 200 dan
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300 ekor/m’. Edrus 1:1991} dengan menggunakan sistem budiduyn yang sama di
perairan Goba, Puli: Pord, Kepulawsn Seribu |.-u|uI:||:r;|JJ1-.ml TEH scbesar 10.5 %
dengun kepadatan 200 ekor/m® selama 5 buliu perielibaraan,

Variasi TEKH wdang dalam hal ini disebabl:an oleh perbedaan kondisi lingkungan
yang beragan (Chua dan Teng 1978). Tincginya TKH dalam penelitian ini diduga
karena parameter kualitas air relatif stabil, seperti suhu 29°-33°C: salinitas 31-34%_:
oksigen terlarut 6.6-8.6 ppm; pH 7.9-8.4; amoniak 0.038-0.039 ppm; dan kecerahan 1
m. Salinitas memang cukup linsgl, namun sifat yang curihalin menyebabkan udang
windu masih dopat hidup pada kisaran salinitse tersebut (Poermomo 1979). Lebil lanjut
dijelaskan bahwa udang windu dapat hidup pada kisaran salinitas 3-45°%,, bahkan
menwrut Cholik dan Poernomo (1989) dengan perubahan salinitas secara perlahan-
lahan masih mampu hidup pada salinitas 50 %/,

Gambar 2 memperlihatkan babwa meskipun TEH culup tinggi, namun fetap

kerjadi kematian. Berkaitan dengan hial ini Sumeru dan Anna (1991) menjelaskan balnwa
dengan adanya selcksi alam sejalan dengan lamanya waktn pemeliharaan maka udang

yang lemah akan mengalami kemation, sedanglan udang yang memiliki daya tahun akon

tetap hidup.
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Goutar 2. Kurva Tinchat Kelungsungan Hidup (TEH) Pascalarva Udang windu
(Penaeus monodon Hasil Penijahay I I, dan IN Colam sedicp Eeramba ch

Laut

Laju Pertrenhithan Eohot _ﬁﬁtﬁiﬂh

Hasil pengamatan bobot rata-rata setiap individu dan laju pertumbulian bobaot

spesifik pascalmva udang windu ketiga kelompok pemijahan disajikan masing-masing

pada Tabel Lampiran 3 dun 4. Dari data tersebut didapatian nilai rata-rala laju

periumbuban bobot gpesifik pascalwva ndang windu lusil pemijehan I, II dan [I

berturul-turul sebesar 4.66, 4 86 dun 4.77 %% /hari (Tabel 3).
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Tabel 3. Nilw ~ ; i
W! :!;: R,ntjn rafa Laju Per[umluﬂmn_ Bobot Spesifik (LPBS) Pascalava Udlung i
meky (Penacus monodon) Husil Pemijulam I T dun T dalam Seti:
Kermuba di Laut, ' ’ M aettap
|
Pascalurva Bobo! re'n-rala Ukng (efolor :
: ol b Bt I By L dady I_.__-_‘:!.::I:!i! LIS i
hasil Pemijalis: Avval Alhir (Yohari) |
I 0.21 548 4.66° :
il 0.19 5.69 4.86"
i
m 0.10 535 4,77" {
2 = Huruf yang sama pada lajur yang sama menunjulan nilai ralaan perlakuan tidak
berbeda nyata (P=0,05).
Hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 8) memuiokkan bahwa pemijahan g
berulang-ulang tidal: berpengarub nyata (P=0.05) terhadap LPBS pascalarva udang i

windu hasil pemijahan I, I dan I tidak berbeda (Gambar 3).
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Gambar 3. Furva Perlumbuhan Bobot Individu Pasca larva IUda:ng Windu (Fenaeus
monodon ) Hasil Pemijahan I, I, dan I dalam seliap Feramba di Lant.

Pertumbuhan ini menandakan kualitas ke semua pascalarva udang windu tidak

berbeda sebagaimana kejadian pada TEH (Tabel 2). Kejadian ini besar kemungkinan

muncul dari kesamaan induk dan ulkuran telur yang diunakan dalam produksi

pascalarva udang tersebul.

Wilai ratg-rata pertunbuhan bobot individu dan LPBS pascalarva udang windu

tergehut termasul: rendah dibandinghkan dengan bobot rata-rata dan LPBS udang windu

yang dibesarkan dalam tambale maupun muara gungal, Duwono (1992) menyatakan

bl Aumibuban normal ndang windu yang dipelihara dalam lanbak semi intensif
wa e

—

=l e
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dom inteneil {ku&]hmirﬂ:m. 15-30 chor/mr®), wr 70-80 luri berkisar 17.0-24.0 glokor,
Pada pemelibaraun udang windu PL30 sclwna 3 T —_— I}Emﬁ;ﬂ.:_u'_m‘
Suwirya (1993) mendapatkan laju pertumbubian harimn sehasar 6. 7%/hari. Semenlar
itn, Darwis (1996) meadapatkan bobot rata-rata sebesar 10.80 dan 14.17 gfekor seria
LPBS sebesar 8.97 dan 9.35%/hari pada percobaan pembesari: pascalarva udang
windu dalam keramba di tambak pembesaran dongan menggunakan benih hasil
reproduksi induk asal tambak dan alam, sedangkan Rahim (1996) dalam percobaan
pembesaran pascalarva udang windu hasil reprodeksi induk asal Aceh dan Takular
mendapatkan bobot rolu-rata sebesar 10.28 dan 11.69 glekor serta LPBS masing-
masing 7.40 dan 7.54 Si/hari pada padal penebaran 20 ckor/m’ selama 70 hari
pemeliharaan. Utojo dide. (1989) mendapatkan bobot rata-rata udang windu sebesar

27.5, 25.7, dan 24.0 gfekor pada padat penebaran berturnt-turut 100, 200 dan 300

ekor/dm? selama 100 hari pemelibaraan ditambak pembesaran, sedanckan Edrus

(1992) pada sistem budidaya yang sama di perairan Goba, Pulau Pari Fepulauas

Seribu mendapatikan bobot rata-rata sebesar 22.76 g/ekor pada padat pencbaran 200

ekor/m® selama 5 bulan pemeliharaan.

Rendohnya bobot ruta-rala dan [PBS udang windu dalam peneliian im

kemungkinan digebabkan oleh salinitas air laut di mana wdang dipelihara Hata-rata

Meskipun udang windu ber lin,

ealinitne ynng didopotlcan adalah 32.5 e

s@ BF

\isarun salinitas optimal unluk perturbuhannya adalah 15 - =5

Lobih lanjut dijelaskan baliwa pada salinit. yiung Bagsl

‘.1-
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didepatkan dari makanan digunalan untule proses adaptasi (osmoregulasi), dan hunya

sebogaian kecil yang diarahkan untuk pembentulan daging.

Kejadian tersebut telah dilaporkan pula Burhenuddin (1994) bahwa Baju
melabolisme tubuh untuk kelarg. uzan hidup dan pertumbuhan udang windu terjad
pada salinitas 20 */s. Selanjutnya dijelakan bahwa salinitas di bawah dan di atas
level ini laju metabolisme pascalwva udnoe windu meninghkat, telapi kelangsungan
hidup dan laju pertumbuhannnya menurud, menandalan pengeunaaan energl sebagian
besar diliubiskann untul osmoregulasi dalam usaha mempertahankan hidupnya. Hal mni

telah dijelaskan pula Sumeru dan Anmngd (1991) balwwa pada salinitas yuig tinggi,

balwa termasuk udang windu, dalam proses adaptasinya akan kehilangan air melalul

difiugi keluar badannya i nmughiudm‘i kelebihan garam dengan mekanisme tertenii,

Feseluruhan mekanisme tersebut emerlulian energi Yeog besar schingga dapal

L e efisionst makanan. Dalam usabanya menghindari kelebihon garam, akan

dapat menyebabkan gagal ganti kulit

e - —

terjadi pengerasan kulit (eksoskeleton) yang

Akibatnye pertumbulian udang terhambat karena krustaced termasuk udang menurut

Chittleborough dan Wickings (1976) pertambahan ukuran twbuh akan terjadi setelah

berganti kulit

9alain itu, rendahnya bobot rata-rata dan LPBS pascalarva udung windu tersebut

diduga kercua pengarih Jeceralun air Y408 sangol tinggi. Kecerahan di lempat
penelilian mencapai 1 meler ( Tubel Lampirun 12). Keadaan ini menyebablkan proses
pergan isn Jalit liduk et berjalan gempuma sebagaiuna yang dijelaskan Edrus
4 kurungan jaring apung jauh befbeda dari babitat asli

ErE e e ——— e = == T

(1992) bahwa koudisi dal
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udung windu. Pada sant ganti bulit hampir tidak tersedia tempat yang baik untuk
bersembunyl dari penungtam. Selama penelitian perameler kualilas ajr lairya didam

kendist optimal untih menduling pertumbulin uddang wisdu (Tabel Lampiran 12),

Produksi -« Marrersi Malanan

Data pengamatan jumlah produksi pascalarva ndang windu hasil pemijahan 10,
dan I tertera pada Tabel Lampiran 5, sedangkan data pengamatan bobol konsumsi
soakanan, biomassa, don konversi makanan disajikan pada Tubel Lampiran 6. Dari
datz tersebul diperoleh nilai ratw-rafa produksi puscalurva udang windu hasil
pemijahan I, II dan I berturt-hut 132.27, 146.23, dan 138.67 g/m’” serla nilal rata-rala
konversi makanan berturt-turut 1.98, 2.20, dan 2.40 (Tabel 4).

Tabel 4. Nilai Rata-Rata Produksi dan Konversi Makanan Pascalarva Udang Windu
(Penaeus monodon) Hasil Pemijahan 1, II dan I dalam setiap Keramba di

Laut.
- Pascalarva Hasil Pemijahan Produksi (g/m’) KonversiMakanan
I 132.27" 1.98°
1| 146.23" 2.20™
B
m 138.07" 2.40
rataan perlakuan tidak

a = Huruf yang sama pada lajur yang sama menujukkan nilai

berbeda nyata (P=0.05).
Seperti haloya TEII (Tabel 2) dan LPRES (Tabel 3}, hasil analisis ragam (Tabel
Lampiran 9) menunjukkan balwa pepijaban berulang-ulang tidak berpengaruh nyata

(P=0.05) terhadsp produksi pascalarva udang windu. Ini berarti bahwa nilal rata-rata

produksi pascalarva ketign pemi ghan I, I dan 1T tidak berbeda
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TEH dan LILS yang tidak berbeda merupakan faktor yang menyebabkan

produksi ketiga pascalarva udang windu tidal berbeda

Meskipun TEH culup tinggi procuksi yang diespai sangut rendzh. Hal ini
disebabkan LI'DS yang rendah, scbagaimana dijelaskan Liao (1977) buhwa produksi
seluin ditentulkan oleh teknik pengelolasn dard sejumlah faktor lingkingan, juga sangat
diterfulan oleh tingkal kelangsongan hidup dan laju pertombubag barion udang. Akhmad
diek. (1992) mepambahkan puln bulwa rendabmya laju  pertumbuban  harian
menyebablan rendahnya bobot individu schingga bobot lolal akhir yang dilasilkan juga
rendah.

Sementara itu, hasil analisis ragam (Tabel Lampiran 10} menunjuldian bahwn

pemijalian berulang-ulang berpengaruh nyata (P<0.03) ferhadap konversi makunan

pascalurva udang windu, Dari hasil uji BNT (Tabel Lampirmn 11 dan Tabel Luanipiran

4) diketahui bahwa nilai rofa-rata konversi makanan pascalaya udang windu hasil

pemijahan T dan I serta II dun IO tidak berbeda nyata (P=-0.05), etapi hasil pemijahan 1

secara berbeda nyata (P=<0.05) lebil rendah daripada pilai ralz-rata konverst makanan

pascalarva udang windu hasil pemijahan T Kelihatanya pemijalian berulang-ulang

cendenmg menghasilian pascalarva yiuig buraug efisien

Konversi makanan dalam penelitizn ini agalk tingid dibandingkan konvers
makanan udang windu yang dipelihara di tambak maupup di muara sungai. Apud dkk
(1983), Mingampa dan Mustafa (1992), Yako? gk (1992), Tricabyo (1994), Darwns
(1996) din Ruhim (1996) diperolel: lonversi makanan udang windy masing-masing
.2.20, 1.0-1.13, clan 1.11-1.61 pada paacdat penebaran 20

sobesar 2,56, 2.17, 1.80, 1.60




Kl
) s .
skor/m” selama. 70 sampai 105 hari pemelibaraan ¢i tambak pembesaran. Padh

percobaan pembesaran udang windu d_;.-l::m hustmgun juring spung di Muary S
Binasangkara , Uojo dile. (1289) mendapatlen konversi miakinan sebesar 181, 1.95,
dan 2.13 pada padat penebaran berfumil-turut 100, 200 dan 300 ekor/dm® selana 100
hari pemeliliaraan. Menurot Tricaliyo (1994), konversi makanan yang baik unink udang
mizda berkisar 1.1-1.5 sedangkan untuk udang dewasa di bawsh dan di atas 40 gram
masing-masing 1.6-2.2 dan 2.3-2.4. Semakin kecil konversi makanan semakin buik
korena semakin bobot mokanan vang dibutuhban untuk menghasilkan bobot tertenty
(Pascual 1979).

Selama penelitian, parameter kualitas air dalam kondisi optimal untik

mendukung kelangsungan hidup duai pertumbuhan udasig windu (Tubel Lampiran 12),

kecuali salinitas dan kecerahan.




3
KESIMPULAN DAN SARAN
Kualitas pascalarva udang hasil pemijahan berulang-ulang tidak berbeds kecuadi

konversi makanannya. Pemijohan berulung-ulang cendermg menghasilkan pusenlarvi
yang krang elisicn.
Uniuk pembesaran pasealurva udeng windy, pemijahon berulang-ulang tiduk

perlu dipertentangloan.
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